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 Ethyl Chloride merupakan bahan kimia yang digunakan dalam bidang 
industri obat-obatan, refrigerant, dan bahan pembuat senyawa organik digunakan 
sebagai bahan dasar pembuatan Etil Selulosa dan sebagai ethylating agent benzena 
dalam memproduksi styrene yang digunakan pada industri plastik. Berkembangnya 
Industri Polimer salah satunya plastik, menyebabkan kebutuhan Ethyl Chloride untuk 
membuat Etil Selulosa dan Styrene  masih cukup besar dan meningkat. Untuk 
memenuhi kebutuhan Ethyl Chloride di dalam negeri maka direncanakan pendirian 
pabrik Ethyl Chloride dari Ethylene dan Hydrogen Chloride kapasitas 25.000 
ton/tahun dengan kemurnian 100%. Bahan baku Ethylene sebesar 11.352 ton/tahun 
diperoleh dari PT. Chandra Asri Petrochemical dengan kemurnian 99,95%. 
Kebutuhan Hydrogen Chloride sebesar 14.799 ton/tahun diperoleh dari PT. 
Asahimas Chemical dengan kemurnian 100%. Pabrik direncanakan berdiri di 
Cilegon, Banten dengan pertimbangan dekat dengan lokasi bahan baku. 
 Proses pembuatan Ethyl Chloride melalui berbagai tahapan, yaitu persiapan 
bahan baku, tahap pembentukan produk dan tahap pemurnian produk. Tahap 
persiapan bahan baku dengan pencampuran reaktan yang selanjutnya dikompresi 
sebelum diumpankan ke reaktor. Tahap reaksi pembentukan produk Ethyl Chloride 
merupakan reaksi antara Ethylene dan Hydrogen Chloride yang dilakukan pada 
reaktor fixed bed. Reaksi berlangsung pada fase gas-gas dengan katalis padat 
Zirkonium Oksiklorida dengan tekanan 27 atm dan rentang suhu 130-250 oC dengan 
konversi reaksi 44,5%. Produk keluar reaktor dimurnikan dengan proses kondensasi 
untuk memisahkan produk dan gas sisa reaksi sehingga diperoleh produk dengan 
kemurnian 100%.  
 Unit pendukung proses meliputi unit pengadaan air  yang bersumber dari air 
sungai Cidanau dengan kebutuhan sebesar 8229,1096 kg/jam, unit pengadaan udara 
tekan sebesar 43 m3/jam pada suhu 35 oC dan tekanan 6 atm, unit pengadaan listrik 
sebesar 476,85 kWh, serta unit pengadaan bahan bakar  berupa gas ethylene dari hasil 
sisa proses dan IDO. Pabrik juga didukung laboratorium yang mengontrol mutu 
bahan baku dan produk serta unit pengolahan limbah.  
 Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur 
organisasi line and staff. Jumlah kebutuhan tenaga kerja sebanyak 116 orang yang 
terdiri atas karyawan shift dan non shift. Pabrik akan didirikan tahun 2018, dan akan 
beroperasi pada tahun 2020. Hasil analisis ekonomi kelayakan diperoleh Return of 
Investment (ROI) sebelum pajak 81,96%, setelah pajak 57,37%, Pay Out Time (POT)  
sebelum dan sesudah pajak adalah 1,09 tahun dan 1,48 tahun, Break Even Point 
(BEP) 47,70%, dan Shut Down Point (SDP) 39,41%. Sedangkan  Discounted Cash 
Flow (DCF) sebesar  26,67%. Berdasarkan hasil analisis ekonomi dapat disimpulkan 
bahwa pabrik Ethyl Chloride dengan kapasitas 25.000 ton/tahun layak 
dipertimbangkan untuk direalisasikan pembangunannya. 
